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Abstrak: Penelitian ini berisi tentang pengelolaan program membawa botol minum ke sekolah
dalam menjaga keseimbangan cairan tubuh anak di RA Alawiyah. Penelitian ini memakai metode
kualitatif deskriptif dengan subjek dua guru PAUD di RA Alawiyah. Penggalian data diambil dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini bahwa pengelolaan program
membawa botol minum ke sekolah di RA Alawiyah dilakukan sejak awal masuk sekolah. Program
ini membutuhkan kolaborasi antara guru dengan orang tua yang baik. Evaluasi dari pelaksanaan
program ini bahwa masih adanya anak yang lupa membawa botol minumnya yang disebabkan lupa
dari orang tua, kurangnya pengingat dari guru, dan belum terbangunnya kesadaran pada diri anak.
Sekolah akan memberikan tindak lanjut dengan pengingat lebih dari guru dan mengadakan
seminar dari dinas kesehatan. Selain itu, perkembangan anak yang mengikuti program ini
bervariasi. Antusiasme orang tua anak juga memengaruhi bagaimana hasil dari perkembangan
anaknya.

Kata Kunci: PAUD, Kesehatan, Keseimbangan Cairan Tubuh

Abstract: This study contains the management of the program of bringing drinking bottles to school
in maintaining children’s body fluid balance at RA Alawiyah. This research used descriptive qualitative
methods with the subjects of two PAUD teachers at RA Alawiyah. Data were collected from
observations, interviews, and documentation. The result of this study is that the management of the
program of bringing drinking bottles to school at RA Alawiyah has been carried out since the
beginning of school entry. This program requires good collaboration between teachers and parents.
The evaluation of the implementation of this program is that there are still children who forget to
bring their drinking bottles due to forgetting from parents, lack of reminders from teachers, and not
yet awakened awareness in children. The school will provide follow-up with more reminders from
teachers and organize seminars from the health department. In addition, the development of children
who participate in this program varies. The enthusiasm of the child's parents also affects the results of
their child's development.
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A. Pendahuluan

Air adalah unsur yang penting bagi kehidupan. Tanpa adanya air maka tidak
akan ditemukan kehidupan di muka bumi ini. Sebagian besar tubuh manusia terdiri
atas air. Tubuh dari manusia dewasa terdiri sekitar 60% air (Penggalih, Hardiyati &
Sani, 2016). Untuk tubuh yang masih bayi atau anak-anak memiliki jumlah air yang
lebih banyak daripada orang dewasa, yakni sekitar 70-80% air. Air sangat penting
karena memiliki fungsi untuk menyalurkan berbagai macam gizi keseluruh tubuh.
Dengan meminum air secukupnya, maka kebutuhan gizi seseorang dapat terpenuhi
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secara merata dan akan memiliki energi yang cukup untuk beraktivitas. Selain itu, air
juga diperlukan untuk memastikan suhu tubuh untuk tetap stabil.

Cairan yang telah dikeluarkan oleh tubuh harus segera digantikan dengan
cairan yang baru jika tidak, manusia akan mengalami dehidrasi. Dehidrasi merupakan
suatu gejala kekurangan cairan tubuh yang diakibatkan oleh ketidakseimbang antara
pemasukan dan pengeluaran air (Putri, Fuadah Z, 2020). Menurut (Kemenkes, 2022)
dehidrasi terjadi karena kehilangan air dalam tubuh lebih banyak dari yang diterima.

Kondisi tubuh yang dehidrasi akan memiliki imunitas tubuh yang lemabh.
Dehidrasi awalnya mengakibatkan bibir pecah-pecah atau kering kemudian akan
merasa pusing dan mudah kehilangan konsentrasi. Orang yang mengalami dehidrasi
akan sangat mudah kehilangan konsentrasi karena darah tidak tersalurkan dengan
baik keseluruh tubuh. Konsentrasi sendiri adalah daya pikir pada suatu tujuan yang
mengabaikan masalah lainnya sehingga menjadi suatu pendukung penting dalam
pembelajaran (Kusumawardati & Larasati, 2020). Selain itu jika dibiarkan, penyakit
seperti sembelit, batu ginjal hingga stroke dan bahkan kehilangan kesadaran atau
koma dapat dialami oleh seseorang yang mengalami dehidrasi.

Pemasukan air untuk tubuh manusia setidaknya mencapai dua liter air atau
delapan gelas dalam satu hari. Namun, masih banyak individu yang kurang
memperhatikan masalah ini. Menurut Data Riskesdas (2010) dalam (Bakri, 2019)
bahwa rata-rata asupan air minum pada anak Indonesia masih kurang. Rata-rata
konsumsi air minum anak usia 10-12 tahun sebesar 905 ml/hari untuk laki-laki dan
887 ml/hari pada perempuan. Dilansir dari Sehat Negeriku Kemkes dalam (Rokom,
2022) bahwa kasus gagal ginjal akut yang menyerang anak muda sekitar usia 6 bulan-
18 tahun terjadi peningkatan, per tanggal 18 Oktober 2022 sebanyak 189 kasus telah
dilaporkan dan ternyata kasus tersebut didominasi usia 1-5 tahun. Diketahui,
dehidrasi dapat dengan mudah memberikan gejala pada anak-anak karena anak yang
mengalami dehidrasi dapat memberikan syok hingga kehilangan nyawa sehingga
harus diatasi dengan cepat (Herawati et 1., 2023).

Melihat masalah dehidrasi ini bahkan dapat menjangkit anak sejak dini maka
beberapa Lembaga PAUD mulai melirik masalah tersebut dan mengadakan program
yang dapat membantu menjaga keseimbangan cairan tubuh anak di sekolahnya.
Program yang biasanya sekolah diadakan adalah membawa botol minum yang
dilakukan bersamaan dengan program membawa bekal makanan bergizi. Selain itu,
terdapat beberapa sekolah yang memiliki sistem full day dan menerapkan catering
atau program makan langsung dari sekolahnya sehingga anak cukup membawa botol
minum saja dan kebutuhan kesehatan gizinya sudah terpenuhi.

Keberlangsungan program yang diadakan di sekolah memerlukan partisipasi
guru untuk dapat berperilaku aktif dalam memastikannya berjalan lancar. Guru,
khususnya guru PAUD harus dapat menguasai setiap permasalahan yang dihadapi
anak-anak termasuk masalah kesehatan anak. Selain itu, keberadaan orang tua yang
mendukung juga sangat diperlukan supaya anak dapat mengembangkan kesadaran
dirinya akan menjaga kesehatan gizinya terutama mengenai keseimbangan cairan
tubuhnya.
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B. Landasan Teori

Anak usia dini masih sangat rapuh dalam kesehatan dan gizinya terutama
kebutuhannya akan air itu penting untuk mengimbangi aktivitasnya. Sayangnya, anak-
anak masih belum mampu untuk memanajemen dirinya sendiri sehingga sekolah pun
mengadakan program yang dapat melatih anak-anak untuk memanajemen dirinya.
Sekolah perlu memastikan bahwa selama di sekolah, gizi dan kecukupan cairan anak
terpenuhi dengan baik. Maka, penting untuk mengetahui bagaimana sebagai seorang
guru dalam mengelola program kesehatan yang ada di sekolah.

C. Metodologi Penelitian

Penelitian artikel ini memakai penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif yaitu penelitian dengan meneliti suatu objek alamiah, di mana peneliti
menggunakan metode triangulasi dalam pengumpulan data, hasil penelitian ini lebih
menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2018).

Metode yang digunakan dalam menyusun artikel ini yaitu penelitian deskriptif.
Data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari hasil wawancara dua orang
guru di RA Alawiyah mengenai strategi yang diterapkan di RA Alawiyah dan juga
wawancara dengan seorang ahli gizi anak yang kemudian diolah untuk menemukan
hasil penelitian. Penggalian data diambil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Penelitian ini dilaksanakan beberapa kali dengan berkunjung ke RA Awaliyah
yang terletak di Tawangsari, Kec. Tawang, Kota Tasikmalaya. Pada tanggal 6 maret
2024, peneliti melihat kondisi di RA Alawiyah kemudian melakukan wawancara pada
tanggal 22 maret 2024 dan tanggal 2 april 2024. Selain itu, peneliti juga melaksanakan
wawancara bersama ahli gizi pada tanggal 19 maret 2024 yang dilaksanakan secara
virtual.

D. Pengelolaan Program Membawa Botol Minum Dalam Menjaga Keseimbangan
Cairan Tubuh Anak

Hasil dari penelitian yang dilakukan di RA Alawiyah bahwa sekolah tersebut
mempunyai program membawa makanan bergizi ke sekolah dalam rangka
meningkatkan kesehatan dan gizi anak. Program tersebut juga menekankan anak
untuk membawa botol minum masing-masing ke sekolah. Program ini bertujuan
supaya dapat membangun kesadaran anak akan pentingnya menjaga kesehatan
gizinya. Diketahui bahwa anak belum merasa peka dengan keadaan dirinya sehingga
jika ia sedang menikmati permainan ia akan lupa untuk minum, maka dari itu
kesadaran ini menjadi suatu hal penting untuk membangunkan kepekaannya
(Suryaalamsah, Kushargina, & Stefani, 2019). Salah satu indikatornya bahwa anak
memahaminya adalah anak dapat menyebutkan manfaat dari makanan atau minuman
bergizi (Saijah, Lestari, & Yusuf, 2015).

Pelaksanaan program ini dilaksanakan sejak anak pertama kali masuk ke
sekolah. Pelaksanaan ini dimulai guru yang memberikan informasi sebelum memulai
sekolah pada setiap orang tuanya untuk menyiapkan bekal yang bergizi dan botol
minum ke sekolah dan ketika anak sudah sampai di sekolah, guru akan memastikan
bekal dan botol minumnya sudah terbawa dan akan mengingatkan yang belum
membawanya. Karena itu, kolaborasi antara guru dan orang tua sangat penting dalam
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keberlangsungan program ini. Guru diharuskan untuk aktif mengingatkan orang tua di
grup kelasnya dan orang tua pun perlu memberikan respon yang sesuai di keesokan
harinya dengan memastikan anaknya membawa bekal dan botol minumnya.

Guru sebagai kunci program ini memiliki peran dalam memastikan supaya
dapat dijalankan dengan baik dan menunjukkan hasil yang sesuai. Guru akan
mengingatkan anak-anak untuk selalu membawa bekal yang bergizi dan botol
minumnya ke sekolah. Selain itu, guru juga akan terus menyisipkan edukasi dalam
pijakannya supaya anak mengetahui tujuan program tersebut untuk kesehatan dan
gizi anak yang akan membangun kepedulian anak dengan isu tersebut.

Dalam pelaksanaannya untuk menjaga keseimbangan cairan pada tubuh anak,
guru memastikan anak untuk selalu meminum air yang telah diisi ke botolnya. Guru
selalu mengingatkan anak-anak setelah anak-anak melakukan suatu kegiatan.
Contohnya, setelah bermain maka guru akan mengingatkan anak-anak minum, setelah
waktunya membaca guru pun akan mengingatkan anak-anak untuk minum.
Keseimbangan cairan juga tidak hanya dilihat dari pemasukan air ke dalam tububh,
tetapi pengeluaran cairan dari tubuh itu sendiri sehingga guru juga selalu mengajak
anak untuk membuang air dari tubuhnya secara bergiliran ke kamar mandi.

Diketahui bahwa dalam pelaksanaan program ini terutama untuk membawa
botol ke sekolah masih memiliki beberapa masalah dalam pelaksanaannya. Masalah
yang sering terjadi adalah masih ada beberapa anak yang botol minum yang tidak
terbawa. Masalah itu diketahui dapat terjadi karena lupa baik dari orang tua yang lupa
menyiapkan atau terburu-buru sehingga botol minumnya tertinggal atau kurangnya
pengingat dari pihak guru juga belum terbangunnya kesadaran dari diri anak.
Penemuan ini masih selarah dengan hasil penelitian dari (Qori’ah et al., 2023) bahwa
orang tua memilih cara yang praktis dan yang penting anaknya suka memakan atau
meminumnya ketika menyiapkan bekal untuk anaknya. Pihak sekolah juga sempat
mengadakan pemberian botol minum yang menarik untuk anak-anak setiap tahunnya
yang bertujuan untuk memotivasi anak-anak untuk membawanya ke sekolah, namun,
masih belum memberikan hasil yang sesuai karena ketertarikan anak dengan botol
yang diberikan tidak bertahan lama. Mengenai masalah yang dihadapi, pihak sekolah
telah mengambil tindak lanjut seperti memberikan pengingat lebih pada anak dan
orang tua ketika terjadi masalah tersebut. Selain itu, sekolah juga merencanakan akan
mengadakan kegiatan seminar untuk orang tua yang akan meminta bantuan
puskesmas mengenai kesehatan dan gizi anak.

Terkait seminar yang diberikan seperti apa, terdapat penelitian yang
dilakukan oleh (Purbowati, Afiatna, & Anugrah, 2019) mengenai bentuk edukasi atau
seminar kepada orang tua bahkan anak-anak. Dijelaskan bahwa telah dilakukan
bentuk edukasi yang diberikan khusus kepada orang tua dengan prosedur melakukan
pretest sebelum memulai materi mengenai pentingnya gizi pada anak, penyebab,
dampak dan pencegahan obesitas hingga ke menu jajanan sehat. Setelah itu, dilakukan
posttest untuk menguji perubahannya. Hasil yang ditemukan terbukti memberikan
dampak lebih baik sehingga edukasi seperti ini dapat diterapkan di RA Alawiyah.

Perkembangan anak dalam mengikuti program ini bervariasi, dengan
beberapa anak ada yang menunjukkan perubahan positif dalam kebiasaan membawa
botol air minumnya, namun ada juga anak yang tidak menunjukkan perubahan dalam
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kebiasaannya. Perbedaan perkembangan anak ini diakibatkan oleh perbedaan
tanggapan atau antusiasme baik dari orang tua atau anak sehingga hasilnya berbeda.
Dalam (Purbowati, Afiatna, & Anugrah, 2019) diketahui bahwa pemberian edukasi
pada anak dapat dilakukan dengan cara penyuluhan yang disertai dengan permainan
dan pembawaan yang menarik.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, secara keseluruhan program membawa
botol minum sudah berjalan dengan baik, namun sekolah perlu lebih mengembangkan
pengelolaan program membawa botol minum itu menjadi lebih efektif lagi
kedepannya. Selain itu, edukasi kepada anak dan orang tua pun perlu ditingkatkan
sehingga permasalahan yang dihadapi dapat diminimalisir.

E. Simpulan

Program di RA Alawiyah yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan
gizi anak melalui membawa makanan bergizi termasuk membawa botol minum ke
sekolah telah berjalan dengan baik, meskipun masih ada tantangan dalam
pelaksanaannya. Program ini memanfaatkan peran aktif guru dalam mengingatkan
anak dan orang tua untuk menyiapkan bekal dan minuman yang bergizi, serta
mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan cairan dalam tubuh. Meskipun ada
beberapa masalah, seperti beberapa anak yang lupa membawa botol minum. Pihak
sekolah telah mengambil bentuk tindak-lanjut untuk mengatasi masalah tersebut,
seperti memberikan pengingat lebih lanjut dan merencanakan kegiatan edukasi untuk
orang tua. Perkembangan anak dalam program ini bervariasi sesuai dengan keadaan
orang tuanya. Maka, penting untuk terus memberikan edukasi yang lebih efektif dan
meningkatkan kolaborasi antara sekolah atau guru dengan orang tua dalam
melaksanakan program ini.
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